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ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini karena suami menyukai 

sesama jenis atau bisa dibilang homoseksual. Pernikahan yang sudah 

berjalan 1 tahun lebih selama pernikahan itu istri mencurigai suami, 

dalam kasus ini istri tetap mempertahankan pernikahan tersebut 

dengan alasan bahwasaanya apabila bercerai membuat malu keluarga 

karena pernikahan masih berjalan 1 tahun lebih di sisi lain juga istri 

sedang hamil yang dimana anak tersebut dalam kandungan 

membutuhkan nafkah atau kebutuhan yang harus dipenuhi oleh suami 

karena dalam keadaan hamil. Maka istri bersikeras untuk melindungi 

dan merawat anak tersebut agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan kedepannya terutama kepada janin yang ada dalam 

kandungannya dan hal-hal tersebut yang membuat istri 

mempertahankan pernikahannya sampai saat ini.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

sikap istri mempertahankan rumah tangga terhadap suami yang 

homoseksual di desa Sukaraja Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sikap istri 

yang mempertahankan rumah tangga tersebut sebagaimana yang ada 

di desa Sukaraja Atas Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggaamus. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu 

metode menghasilkan data deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan dilakukan dengan mengkaji data yang bersumber 

dari lokasi atau lapangan penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif 

analitis.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

Sikap istri dalam mempertahankan rumah tangga terhadap suami 

homoseksual yang dialami oleh LU dan YN keduanya mengalami rasa 

syok, sedih, dan marah saat itu. Istri memiliki rasa penasaran dan 

keingintahuan mengenai permasalahan yang dihadapi, sehingga ia 

ingin mempelajari mengenai permasalahannya lebih lanjut. Sikap istri 

untuk mempertahankan rumah tangga terhadap suami homoseksual 

LU dan YN tetap berusaha untuk menemani dan membantu suami 

agar tetap berjalan lurus di jalan Tuhan Yang Maha Esa karena 

percaya bahwa ada hidayah yang didapatkan dibalik masalah yang 

mereka dapatkan. Sikap istri dalam mempertahankan rumah tangga 

terhadap suami homoseksual dalam pandangan hukum Islam terdapat 

beberapa sikap istri terhadap suami homoseksual yaitu memberikan 

kesempatan dan mengajukan cerai. Sikap LU dan YN terhadap suami 



iv 

 

 

homoseksual dengan memberikan kesempatan untuk berubah dan 

memberikan motivasi dan dorongan yang kuat untuk sembuh dari 

penyakit yang di hadapi adalah sikap yang sesuai dalam hukum Islam. 

Jika dilihat dari segi kepentingan maslahah maka suami yang 

homoseksual tidak menjalankan kewajibannya memberikan nafkah 

batin termasuk maslahah dharuriyah. Maslahah dharuriyah yaitu 

kemaslahatan yang berkaitan dengan kebutuhan primer umat manusia 

di dunia dan di akhirat. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Rumah Tangga, Homoseksual. 
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MOTTO 

 

َّةاًۚ وَمَا كََنَ لِرَسُولٍ أَن يأَ تَِِۡ  ا وَذُرِّي جا ن قبَۡلَِِ وَجَعَلنۡاَ لهَُمۡ أَزۡوََٰ وَلقََدۡ أَرۡسَلنۡاَ رُسُلًا مِّ

ِل لِلُِّّ أَجٍَ  تِاَا    َبِ  ََّّ
 
ذۡنِ أ

ّ
ََّ إِِ
ّ
 [٨٣]سورة للرّعد, ٨٣ايةٍَ ل

“Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 

kamu dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 

keturunan. Dan tidak ada hak bagi seoral Rasul mendatangkan 

sesuatu ayat (mukizat)melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap 

masa ada kitab (tertentu).”  

(QS. Ar-Ra’d [13] : 38) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul   

Untuk memahami judul skripsi ini, penulis terlebih dahulu 

akan mengemukakan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

ini, Adapun judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sikap Istri Yang Mempertahankan Rumah Tangga 

Terhadap Suami Yang Homoseksual” (Studi di Pekon Sukaraja 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)”. Adapun hal-hal 

penting berkenaan dengan judul tersebut antara lain sebagai 

berikut:  

1. Homoseksual 

Homoseksual di definisikan sebagai keadaan 

tertarik terhadap orang dari jenis kelamin yang sama.
1
 

Kata homoseksual berasal dari kata homo dan seksual. 

Kata homo berasal dari Bahasa Yunani yang berarti sama 

dan seksual berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

berhubungan dengan kelamin. Istilah gay ini lebih halus 

dan lebih mengacu pada orientasi seksual.
2
  

2. Hukum  Islam 

Hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem 

kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT 

dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf 

(orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui 

dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya. 

Syariat menurut istilah berarti hukum-hukum yang 

diperintahkan Allah Swt untuk umat-Nya yang dibawa 

oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan 

                                                           
1 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Houve, 2001), 563. 
2  Easter Borny Uliarta Tobing, “Eskalasi Hubungan Percintaan Pasangan 

Homoseksual (Tahapan Pengembangan Komunikasi Antar Pribadi Gay Timur dan 

Barat)” (Tesis, Universitas Indonesia, 2003), 73. 
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kepercayaan (aqidah) maupun yang berhubungan dengan 

amaliyah.  

Berdasarkan pemaparan dengan judul di atas 

adalah suatu kajian tentang bagaimana pandangan hukum 

Islam terhadap sikap istri yang mempertahankan rumah 

tangga terhadap suami yang homoseksual. ini dipilih 

sebagai mana yang dapat ditemui  di Desa Sukaraja 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. Adapun 

penjelasan di atas bahwasanya kesimpulan tersebut 

menjelaskan tentang sikap istri yang mempertahankan 

rumah tangga terhadap suami yang homoseksual. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Islam perkawinan adalah perjanjian suci 

yang kuat dan kokoh untuk membentuk keluarga yang 

kekal, saling menyantuni, saling mengasihi, aman tenteram, 

bahagia dan kekal antara seorang laki-laki dan perempuan 

yang disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki. Selain itu, 

perkawinan juga diatur dalam hukum Islam harus dilakukan 

dengan akad atau perikatan hukum antara kedua belah 

pihak. Pernikahan atau perkawinan dapat diartikan sebagai 

sebuah ikatan, apabila sesuatu sudah diikatkan antara yang 

satu dengan yang lain maka akan saling ada keterikatan dari 

kedua belah pihak. Perkawinan sejatinya adalah sebuah 

perjanjian atau pengikatan suci antara seorang laki-laki dan 

perempuan. Sebuah perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan dilandasi rasa saling mencintai satu sama lain, 

saling suka dan rela antara kedua belah pihak. Sehingga 

tidak ada keterpaksaan satu dengan yang lainnya. Perjanjian 

suci dalam sebuah perkawinan dinyatakan dalam sebuah ijab 

dan qobul yang harus dilakukan antara calon laki-laki dan 

perempuan yang kedua-duanya berhak atas diri mereka. 

Apabila dalam keadaan tidak waras atau masih berada di 
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bawah umur, untuk mereka dapat bertindak wali-wali 

mereka yang sah.
3
  

Menurut Abu Zahrah perkawinan dapat 

menghalalkan hubungan biologis antara laki-laki dan 

perempuan, dengan adanya perkawinan ini maka laki-laki 

dan perempuan mempunyai kewajiban dan haknya yang 

harus saling dipenuhi satu sama lainnya sesuai syariat Islam. 

Perkawinan berasal dari kata dasar “kawin” yang 

mempunyai makna bertemunya alat kelamin laki-laki dan 

alat kelamin wanita yang keduanya sudah memiliki aturan 

hukum yang sah dan halal sehingga dapat memperbanyak 

keturunan. Seperti yang dituliskan dtuliskan dalam Firman 

Allah SWT :  

وَدَّ  هيَۡۡاَ وَجَعَلَ بيٌَۡكَُُ مَّ
ِ
ِّتسَۡكٌُوُٓاْ ا جًا م نۡ أَهفُسِكُُۡ أَزۡوََٰ ۦٓ أَنۡ خَوقََ مكَُُ مِّ َِ تِ ةً وَمِنۡ ءَايَ َٰ

ِّلَوۡمٍ يتََفَكَّرُونَ  تٍ م يَٓ َٰ لَِِ لَٔ نَّ فِِ ذََٰ
ِ
ةًًۚ ا  [١٢]سورة امروم, ١٢وَرَحَۡۡ

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya,dan dijadikan-Nya 

diantara mu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. (QS. Ar-Rum [30] : 21) 

Nabi Muhammad SAW menganjurkan bahwa 

hendaklah tujuan dan pertimbangan agama beserta akhlak 

yang menjadi tujuan utama dalam pernikahan. Hal ini 

karena kecantikan atau kegagahan, harta dan pangkat serta 

lainnya tidak menjamin tercapainya kebahagian tanpa 

didasari akhlak dan budi pekerti yang luhur. Adapun tujuan 

dari pernikahan secara rinci dapat dikembangkan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendapatkan keturunan yang sah untuk melanjutkan 

generasi yang akan dating. 

                                                           
3 M Khoiruddin, “Wali Mujbir Menurut Imam Syafi’I, Tinjauan Maqâshid Al- 

Syarî’ah),” Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, (2019): 257–84, 

https://doi.org/10.24014/af.v18.i2.8760. 
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2. Melaksanakan libido seksual 

Semua manusia baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki insting seks, hanya saja kadar dan intensitasnya 

yang berbeda. Dengan adanya pernikahan seorang laki-laki 

dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang 

perempuan yang sah dan begitu pula sebaliknya. 

Permasalahan perkawinan ini yang disebabkan karena 

suami menyukai sesama jenis atau bisa dibilang 

homoseksual, dalam hal ini sebelum menikah calon istri 

belum mengetahui hal tersebut dan terjadilah pernikahan 

pada tahun 2020. Pernikahan berjalan 1 tahun lebih selama 

pernikahan itu istri mencurigai suami, Dalam kasus ini istri 

tetap mempertahankan pernikahan tersebut dengan alasan 

bahwasaanya apabila bercerai membuat malu keluarga 

karena pernikahan masi berjalan 1 tahun lebih di sisi lain 

juga istri sedang hamil yang dimana anak tersebut dalam 

kandungan membutuhkan nafkah atau kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh suami karena dalam keadaan hamil tersebut 

yang membuat istri khawatir anak dalam kandungannya 

terganggu dengan hal-hal tersebut sehingga istri bersikeras 

untuk melindungi dan merawat anak tersebut agar tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan kedepannya terutama 

kepada janin yang ada dalam kandungannya dan hal-hal 

tersebut yang membuat istri mempertahankan 

pernikahannya sampai saat ini. Seorang istri yang 

menemukan kenyataan secara tiba-tiba bahwa pasangannya 

adalah seseorang yang memiliki ketertarikan dengan sesama 

jenis, mengalami rasa shock dan kecewa.  

Banyak dari mereka yang menyalahkan diri sendiri 

akan tragedi yang menimpa kehidupan rumah tangganya. 

Kebanyakan dari mereka serta merta langsung menutup diri 

dari lingkungan karena malu akan keadaan yang tengah 

dialami. Memiliki pasangan hidup yang berbeda orientasi 

seksual tentu terasa berat. Hal ini dapat menyebabkan 

perasaan depresi serta kekecewaan yang mendalam bagi 

para istri. Tidak sedikit dari mereka yang memutuskan untuk 
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memutus ikatan pernikahan karena memiliki pasangan hidup 

seorang homoseksual, tetapi tidak sedikit pula yang memilih 

untuk tetap mempertahankan bahtera rumah tangga.  

Menurut hasil penelitian Hays dan Samuels, 

umumnya para istri mengalami kesedihan, isolasi sosial, dan 

merasa dibohongi. Respon-respon semacam itu umum 

diperlihatkan wanita setelah mereka mengetahui bahwa pria 

yang mereka nikahi adalah seorang homoseksual.sebagian 

dari partisipan mengambil tindakan perceraian, berpisah, 

dan berencana untuk meninggalkan suami mereka.  

Wanita tidak merasa bebas untuk mencari dukungan 

dari teman dan keluarga karena ketakutan akan stigma, 

sedangkan sebagian lainnya memutuskan untuk bertahan 

dengan pernikahannya, meskipun merasa tidak yakin bahwa 

pernikahan akan berlangsung lama. Menjalankan kehidupan 

dan dihadapkan pada kejadian-kejadian yang menyakitkan, 

seringkali membuat seseorang merasa bahwa ialah penyebab 

dari segala terjadinya kejadian menyakitkan dalam 

hidupnya. Hal tersebut dapat menyebabkan dirinya tidak 

mampu untuk menerima diri sendiri tanpa syarat. 

Menyalahkan diri sendiri atas terjadinya kejadian-kejadian 

yang menyakitkan tersebut dapat memicu ketidakmampuan 

seseorang dalam menerima diri sendiri tanpa syarat. 

Sementara, penerimaan diri adalah kesehatan mental yang 

krusial.  

Ketidakmampuan untuk menerima diri sendiri tanpa 

syarat dapat memicu kesulitan-kesulitan emosional, 

termasuk kemarahan yang tidak terkontrol dan depresi. 

Mendefinisikan penerimaan diri sebagai sikap positif 

terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya 

secara tenang dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 

Mereka bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan rendah diri 

akibat dari keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan 

atas adanya penilaian dari orang lain. Kejadian traumatis 

tentu tidak dapat dihindari oleh siapapun, tetapi kemampuan 

individu dalam memahami bahwa suatu kegagalan adalah 
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bagian dari perjalanan kehidupan dapat membantu individu 

dalam menumbuhkan rasa penerimaan diri yang baik. Selain 

itu, kemampuan dalam menghadapi rasa sakit dan kecewa 

yang terjadi akibat kenyataan bahwa seseorang memiliki 

suami homoseksual juga mampu menumbuhkan rasa 

penerimaan diri yang baik dalam diri individu tersebut.  

Penerimaan diri merupakan hal yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh seseorang. Jika seseorang tidak mampu 

untuk menerima dirinya, maka ia akan sulit untuk merasa 

bahagia dengan apa yang telah ia miliki, serta sulit untuk 

beradaptasi dengan lingkungan dan mencintai dirinya 

sendiri. Seorang istri heteroseksual yang memiliki suami 

nonheteroseksual, seperti yang telah dibahas, memiliki 

kemungkinan besar mengalami ketidakbahagiaan karena 

dipicu oleh perasaan kesedihan, isolasi sosial dan 

kekecewaan. 

 

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ialah alasan istri yang bertahan 

terhadap suami yang homoseksual sedangkan subfokus 

penelitian ini adalah bagaimana kaitannya dengan alasan 

istri bertahan dengan suami yang homoseksual tersebut  

kaitannya dengan pandangan hukum Islam. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

tersebut maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap istri mempertahankan rumah tangga 

terhadap suami yang homoseksual di desa Sukaraja 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sikap istri 

yang mempertahankan rumah tangga tersebut 

sebagaimana yang ada di desa Sukaraja Atas 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggaamus? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjawab 

permasalahan yang telah diuraikan di atas yakni :  

1. Untuk mengetahui sikap istri mempertahankan rumah tangga 

terhadap suami yang homoseksual di desa Sukaraja 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sikap istri 

yang mempertahankan rumah tangga tersebut sebagaimana 

yang ada di desa Sukaraja Atas Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggaamus 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini sangat berguna 

atau berkontribusi dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang hukum keluarga. Selain 

dari itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas 

Syariah maupun masyarakat serta pihak-pihak tertentu yang 

akan mengkaji masalah tersebut secara lebih lanjut. 

2. Secara praktis, skripsi ini di buat sebagai pelaksana tugas 

akademik, yaitu untuk melengkapi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah di 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Tinjauan Pustaka memuat uraian sistematis tentang 

informasi hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan yang mungkin ada 

pada penelitian terdahulu yang dapat dijadikan argumen bahwa 

penelitian yang akan dikerjakan ini bersifat menyempurnakan atau 

mengembangkan penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu 

yang berhasil ditemukn penulis antara lain sebagai berikut: 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Gesti Lestari (2012) Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. Yang berjudul 

“Fenomena Homoseksual di Kota Yogyakarta”. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan tentang fenomena homoseksual 

yang terjadi di kota Yogyakarta tersebut. Serta pandangan 

masyarakat terhadap  keberadaan dan eksistensi homoseksual 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang 

menjadi alasan untuk memilih jalan hidupnya sebagai 

homoseksual dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

keberadaan homoseksual tersebut. Titik persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian penulis ialah tentang objek penelitian 

yaitu Homoseksual, sedangkan perbedaanya terletak pada 

subjek penelitian.
4
  

2. Skripsi yang ditulis oleh Nuriswati (2017) Program Studi 

Jinayah Siyasah Fakultas Syariah Dan Hukum Institut Agama 

Islam Negeri Lampung. Dengan Judul “Homoseksual Dalam 

Pandangan Hukum Islam Dan Hak Asasi Manusia”. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan pandangan hukum islam dan 

HAM tentang homoseksual. Di dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwasanya yaitu untuk mengetahui pandangan hukum Islam 

terhadap homoseksual, dengan pandangan hak asasi manusia 

tujuannya adalah untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

antara hukum Islam dan hak asasi manusia terhadap 

homoseksual. Titik persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis ialah tentang objek penelitian yaitu 

Homoseksual, sedangkan perbedaanya terletak pada subjek 

penelitian.
5
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rati Ramadhita Putri (2016) Program 

Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan Judul “Konsep Diri Homoseksual”. Dalam 

                                                           
4 Gesti Lestari, “Fenomena Homoseksual Di Kota Yogyakarta” (Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
5 Nuriswati, “Homoseksual Dalam Pandangan Hukum Islam Dan Hak Asasi 

Manusia” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Lampung, 2017). 
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penelitian tersebut menjelaskan Untuk mengetahui aspek 

konsep diri, proses pembentukan konsep diri, kekuatan dan 

kelemahan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pada 

individu Homoseksual (gay). Titik persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian penulis ialah tentang objek penelitian 

yaitu Homoseksual, sedangkan perbedaanya terletak pada 

subjek penelitian.
6
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Rosalinda Lubis dan 

Ananda Rasullia dengan judul jurnal, “Penerimaan Diri Pada 

Istri Yang Memiliki Suami Homoseksual.” Hasil penelitian ini 

bahwa subjek SI belum mencapai tahap keempat dan kelima 

karena meskipun subjek sudah mampu untuk mengesampingkan 

perasaan tidak menyenangkan mengenai masalahnya dan 

berusaha untuk menjalankan perannya sebagai istri dengan baik, 

serta mengambil hikmah dari masalah yang ia dapatkan. tetapi, 

SI belum secara utuh berdamai dengan masalah tersebut karena 

ia masih menyimpan rasa curiga yang besar kepada suami. SI 

juga masih merasa cemburu dan sering marah ketika suaminya 

tidak lekas mengangkat telepon atau membalas pesan. 

Meskipun begitu, SI yang dulu selalu kesal setiap melihat 

suaminya, sekarang sudah tidak merasa kesal lagi dan SI selalu 

mendoakan agar suaminya dapat kembali ke fitrah. Serupa 

dengan subjek SI, subjek SC pun belum mencapai tahap 

keempat dan kelima karena meskipun subjek sudah mampu 

mengesampingkan perasaan tidak menyenangkan mengenai 

masalahnya dan berusaha untuk memberikan motivasi dan 

dukungan yang besar kepada suaminya, serta mengambil 

hikmah dari dari masalah yang ia hadapi, SC juga masih 

menyimpan rasa curiga terhadap suaminya terutama jika 

suaminya terlalu lama berada di dekat handphone. Ia masih 

merasa takut bahwa suaminya akan berpaling kembali ke dunia 

LGBT dan meninggalkan pernikahannya, namun SC sebisa 

mungkin menekan perasaan curiga tersebut dengan menanyakan 

aktivitas apa yang suaminya lakukan di handphone. Titik 

                                                           
6 Ratri Ramadhita Putri, “Konsep Diri Homoseksual” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis ialah 

tentang objek penelitian yaitu Homoseksual, sedangkan 

perbedaanya terletak pada subjek penelitian.
7
 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rantiarni Maya dalam penelitian 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami 

Homoseksual sebagai Alasan Gugatan Perceraian Yang 

Dilakukan Oleh Istri.” Hasil penelitian ditemukan bahwa dalam 

hukum Islam modern yang dibatasi dengan kompilasi hukum 

Islam berpendapat homo dan lesbi bertentangan dengan 

perkawinan serta KHI dalam bidang perkawinan, yang 

mengatakan bahwa pasangan yang menikah adalah laki-laki dan 

perempuan, bukan pasangan homo atau lesbi, dalam Kompilasi 

Hukum Islam sangat melarang adanya pernikahan sesama jenis 

karena dianggap tidak dapat memiliki keturunan. Tujuan 

penulisan meneliti judul tentang Tinjuan Hukum Islam 

Terhadap Suami Homoseksual Sebagai Alasan Gugatan 

Perceraian Yang Dilakukan Oleh Istri adalah untuk mengetahui 

tinjuan hukum islam terhadap homoseksual dan untuk 

mengetahui tinjuan masyarakat terhadap lelaki yang 

homoseksual. Titik persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis ialah tentang objek penelitian yaitu 

Homoseksual, sedangkan perbedaanya terletak pada subjek 

penelitian.
8
 

 

H.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang ada di 

                                                           
7 Irma Rosalinda Lubis, Ananda Rasullia, “Penerimaan Diri Pada Istri Yang 

Memiliki Suami Homoseksual,” Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Vol. 3 

No. 2 (Oktober 2014): 5, https://doi.org/10.21009/JPPP. 
8 Rantiarni Maya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami Homoseksual 

sebagai Alasan Gugatan Perceraian Yang Dilakukan Oleh Istri” (Skripsi, Universitas 

Merdeka Malang, 2019), 1. 
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lapangan.
9
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial 

dari sudut pandang atau interprestasi individu (informan) 

dalam latar alamiah. Dengan kata lain, penelitian 

kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang 

individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia 

sosialnya.
10

 

Metode penelitian kualitatif juga dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, di mana penulis adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
11

 

Sifat penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu 

deskriptif analisis dimana dalam penelitian akan  

mempelajari masalah-masalah, tata cara yang berlaku, 

situasi-situasi yang berlaku dalam masyarakat termasuk 

hubungan, kegiatan, sikap, pandangan dan proses yang 

sedang berlangsung.
12

 

 

2. Sumber Data  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

menurut Lofland adalah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Sebagaimana pendapat tersebut sumber data 

yang diperlukan dibagi menjadi dua macam yaitu: 

                                                           
9 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Research (Bandung: Tasoto, 1995), 58. 
10 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), 

91. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), 15. 
12 Ibid, 16. 
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a. Data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama. Data primer ini 

diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan para 

informan. Sumber data primer sumber pokok yang 

langsung di peroleh dengan cara wawancara 

langsung dengan yang bersangkutan yaitu dengan 

istri yang memiliki suami homoseksual, masyarakat 

dan tokoh agama di Pekon Sukaraja. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Maka data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa buku-buku, artikel, jurnal, atau dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan tinjauan hukum 

Islam terhadap pembaruan akad nikah. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari sumbernya. 

Wawancara diunakan untuk mengetahui hal-hal dari 

responden secara lebih mendalam dan jumlah responden 

dalam wawancara sedikit. Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Salah satu teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam (indepth 

interview) dengan menggunakan petunjuk/pedoman 

wawancara. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
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metode wawancara semiterstruktur: wawancara yang 

mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka.
13

  Metode 

ini memungkinankan pertanyaan baru muncul karena 

jawaban yang diberikan oleh narasumber sehingga selama 

sesi berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan lebih 

mendalam. Alasan penulis menggunakan metode ini, agar 

dapat mempermudah dalam proses menganalisis data atau 

informasi dari satu informasi ke informasi yang diperoleh 

dari informan satu ke informan lainnya serta dapat 

memperoleh informasi yang menalam mengenai topik yang 

diteliti oleh penulis. Pada penelitian ini peneliti akan 

meneliti istri yang memiliki suami homoseksual, masyarakat  

dan tokoh agama. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

film dokumenter, dan data relevan penelitian.Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumentasi 

bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.Hasil penelitian juga semakin kredibel 

apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

dan seni yang telah ada.
14

 

Penulis mendokumentasikan hal-hal yang nantinya 

diperlukan dalam penelitian ini setidaknya meliputi data 

terkait gambaran proses pelaksanaan pembaruan akad nikah, 

serta dokumen pendukung seperti foto. Dokumentasi sangat 

dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan oleh penulis 

semakin kredibel. 

 

                                                           
13 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 11 Nomor 1 (Maret 2007): 36, 

https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184. 
14 Sudaryo, Metodologi Penelitian, 219. 
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4. Analisis Data 

Deskriptif adalah suatu bentuk metode penelitian 

yang digunakan untuk menyajikan, atau untuk 

mengeksplorasi dan mengklarifikasi gambaran lengkap 

dari lingkungan sosial yang dihasilkan dari 

menggambarkan fenomena peristiwa dalam kehidupan 

manusia. Adapun dalam pengambilan kesimpulan dalam 

penelitian ini berdasarkan wawancara dokumentasi yang 

didapatkan peneliti dilapangan yang berhubungan dengan 

rumusan masalah. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal yang penting atau pokok, mencari tema dan 

pola, serta membuang data yang tidak perlu. Penulis akan 

memilih dan memilah data yang penting yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, yaitu pembaruan akad nikah. 

b. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal sudah didukung 

oleh bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke 

lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Teknik ini penulis gunakan untuk 

menarik kesimpulan dari berbagai informasi dan data yang 

diperoleh mengenai Tinjauan Hukum Islam Istri Yang 

Bertahan Terhadap Suami Yang Homoseksual di Desa 

Sukaraja Atas Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini maka penulis 

mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing masing bab 

tersebut menjadi beberapa sub bab. Semuanya itu merupakan suatu 
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pembahasan yang utuh, yang saling berkaitan dengan yang lainnya, 

sistematika pembahasan tersebut adalah: 

Bab I Pendahuluan, Bab ini merupakan pendahuluan sebagai 

dasar pembahasan dalam skripsi ini, yang meliputi beberapa aspek 

yang berkaitan dengan persoalan skripsi, yang di uraikan menjadi 

beberapa sub-bab yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab II Landasan Teori, bab ini memuat teori tentang yaitu 

homoseksual yang meliputi pengertian homoseksual, faktor yang 

mempengaruhi homoseksual, dampak homoseksual dan 

homoseksual dalam tinjauan hukum Islam. Sub bab kedua tentang 

maslahah mursalah, yang meliputi pengertian maslahah mursalah, 

landasan hukum maslahah mursalah, syarat-syarat maslahah 

mursalah dan kedudukan maslahah mursalah. 

Bab III gambaran umum dan lokasi penelitian, Bab ketiga 

ini merupakan gambaran umum Pekon Sukaraja Kecamatan Gedug 

Alip Kabupaten Tanggamus. Sub bab kedua tentang penyajian 

fakta dan data penelitian yang meliputi penyebab suami 

homoseksual dan faktor-faktor istri mempertahankan rumah tangga 

terhadap suami yang homoseksual. 

Bab IV Analisis Data, Bab keempat ini merupakan inti dari 

penelitian yaitu faktor-faktor sikap istri yang mempertahankan 

rumah tangga terhadap suami yang homoseksual dan tinjauan 

hukum Islam terhadap sikap istri yang mempertahankan rumah 

tangga terhadap suami yang homoseksual. 

Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab yang paling akhir 

dari pembahasan skripsi analisis yang berisikan kesimpulan dari 

seluruh pembahasan dan rekomendasi.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Sikap Istri Yang Mempertahankan Rumah Tangga Terhadap 

Suami Yang Homoseksual” (Studi di Pekon Sukaraja Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sikap istri dalam mempertahankan rumah tangga terhadap 

suami homoseksual yang dialami oleh LU dan YN keduanya 

mengalami rasa syok, sedih, dan marah saat itu. Istri memiliki 

rasa penasaran dan keingintahuan mengenai permasalahan 

yang dihadapi, sehingga ia ingin mempelajari mengenai 

permasalahannya lebih lanjut. Sikap istri untuk 

mempertahankan rumah tangga terhadap suami homoseksual 

LU dan YN tetap berusaha untuk menemani dan membantu 

suami agar tetap berjalan lurus di jalan Tuhan Yang Maha Esa 

karena percaya bahwa ada hidayah yang didapatkan dibalik 

masalah yang mereka dapatkan.  

2. Sikap istri dalam mempertahankan rumah tangga terhadap 

suami homoseksual dalam pandangan hukum Islam terdapat 

beberapa sikap istri terhadap suami homoseksual yaitu 

memberikan kesempatan dan mengajukan cerai. Sikap LU dan 

YN terhadap suami homoseksual dengan memberikan 

kesempatan untuk berubah dan memberikan motivasi dan 

dorongan yang kuat untuk sembuh dari penyakit yang di 

hadapi adalah sikap yang sesuai dalam hukum Islam. Jika 

dilihat dari segi kepentingan maslahah maka suami yang 

homoseksual tidak menjalankan kewajibannya memberikan 

nafkah batin termasuk maslahah dharuriyah. Maslahah 

dharuriyah yaitu kemaslahatan yang berkaitan dengan 

kebutuhan primer umat manusia di dunia dan di akhirat. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka, peneliti 

merekomendasikan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat terutama kaum perempuan yang akan 

menjadi seorang istri disarankan untuk meningkatkan dan 

memperkaya pengetahuan mengenai orientasi seksual. Jika 

memiliki kerabat atau teman yang menunjukkan indikasi 

bahwa seseorang tersebut adalah seorang homoseksual, 

sebaiknya dibimbing dan diajak untuk melakukan 

pendampingan, seperti ke psikolog atau psikiater, maupun 

komunitas yang dapat membantu orang dengan penyimpangan 

orientasi seksual agar dapat kembali pada fitrahnya. Selain itu 

penting bagi kaum perempuan untuk lebih mengenali 

pasangan sebelum melangsungkan pernikahan. 

2. Bagi istri, sebaiknya akan lebih baik jika mampu untuk 

membuka diri kepada keluarga mengenai masalah yang tengah 

dialami. Seorang istri bisa mulai bercerita mengenai 

masalahnya kepada keluarga agar subyek mendapatkan 

dukungan sosial yang dibutuhkan. 
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